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Abstrak 

This study has objectives : (1) To find out the forms of negative face threatening speech 

in the discourse of the Indonesian Lawyer Club (ILC). (2) Knowing the politeness 

strategy in the discourse (ILC) of the Indonesia Lawyer Club. This type of research is 

descriptive qualitative. This research was conducted starting in July 2016. The object of 

this research is the utterances in the Indonesia Lawyer Club event which were collected 

through the note-taking recording technique and analyzed using referential equivalent 

and pragmatic equivalent methods. The following are the results of this study: First, 

negative face-threatening acts in the form of orders and requests contained 12 data, 2) 

negative face-threatening acts in the form of suggestions and advice contained 12 data, 

3) negative acts of threatening disgust in the form of warnings contained 33 data, 4) 

face-threatening acts There are 17 data for negative face threats, warnings and 

challenges, 5) negative face threatening acts in the form of offers there are 2 data, 6) 

negative face threatening acts in the form of promises there are 3 data, 7) negative face 

threatening acts in the form of praise there are 7 data, and 8) There are 13 data of 

negative face-threatening acts in the form of anger and hatred. Second, the use of 

politeness strategies in the Indonesia Lawyer Club event. 1) Bald-on record strategy has 

59 data, 2) Positive Politeness There are 20 positive politeness strategies or strategies, 

which are divided as follows: a) focusing on the interlocutor there is 1 data., b) giving 

more attention, sympathy and giving recognition to the interlocutor, there are 3 data., c) 

markers of group intimacy there are 3 data., d) avoiding conflict there are 7 data., e) 

finding agreement there is 1 data., f) equating the assumption with public opinion there 

is 1 data. , g) joking there is 1 group., h) agreeing to the opinion of the interlocutor there 

is 1 data., and i) being optimistic there are 2 data. 3) Negative politeness strategy or 

negative politeness strategy contains 19 data which are divided as follows: a) asking 

questions or evading, there are 8 data, b) pessimistic, there are 7 data, c) reducing the 

burden of requests there are 1 data, and d) threatening actions advance as a generally 

accepted rule there are 2 data. 4) Off record strategy or indirect or disguised strategy, 

there are 2 data. 

 

Keywords: politeness, negative face, politeness strategy, ILC. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui bentuk-bentuk ujaran mengancam muka 

negatif pada wacana Indonesia Lawyer Club. (2) Mengetahui strategi kesantunan pada 

wacana (ILC) Indonesia Lawyer Club. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriftif. 

Penelitian ini dilalukan mulai bulan juli 2016. Objek penelitian ini adalah ujaran dalam 

acara Indonesia Lawyer Club yang dikumpulkan melalui teknik rekam simak catat dan 

dianalisis menggunakan metode padan referensial dan padan pragmatis. Berikut hasil 
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penelitian ini : Pertama, tindak mengancam muka negatif berbentuk perintah dan 

permintaan terdapat 12 data, 2) tindak mengancam muka negatif berupa saran dan 

nasihat terdapat 12 data, 3) tindak mengacam muak negatif berupa peringatan terdapar 

33 data, 4) tindak mengancam muka negatif berupa ancaman, peringatan dan tantangan 

terdapat 17 data, 5) tindak mengancam muka negatif berbentuk tawaran terdapat 2 data, 

6) tindak mengancam muka negatif berbentuk janji terdapat 3 data, 7) tindak 

mengancam muka negatif berbentuk pujian terdapat 7 data, dan 8) tindak mengancam 

muka negatif berbentuk kemarahan dan kebencian terdapat 13 data. Kedua, 

pengguanaan strategi kesantunan dalam acara Indonesia Lawyer Club. 1) Strategi 

kesantunan Bald-on record strategy terdapat 59 data, 2) Positive Politeness Strategi atau 

strategi kesantunan positif terdapat 20 data yang terbagi sebagai berikut : a) 

memusatkan perhatian pada lawan tutur terdapat 1 data., b) memberi perhatian lebih, 

simpati dan memberi pengakuan kepada lawan tutur, terdapat 3 data., c) penanda 

keakraban kelompok terdapat 3 data., d) menghindari konflik terdapat 7 data., e) 

menemukan kesepakatan terdapat 1 data., f) menyamakan anggapan dengan pendapat 

umum terdapat 1 data., g) berkelakar terdapat 1 kelompok., h) menyetujui pendapat 

lawan tutur terdapat 1 data., dan i) bersikap optimis terdapat 2 data. 3) Negative 

politeness strategy atau strategi kesantunan negatif terdapat 19 data yang terbagi sebagai 

berikut : a) mengajukan pertanyaan atau mengelak, terdapat 8 data, b) pesimis, terdapat 

7 data, c) mengecilkan beban permintaan terdapat 1 data, dan d) tindakan mengancam 

muka sebagai aturan yang berlaku umum terdapat 2 data. 4) Off record strategy atau 

strategi tidak langsung atau tersamar terdapat 2 data. 

 

Kata kunci : kesantunan, muka negatif, strategi kesantunan, ILC. 

 

1. PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan alat komunikasi utama manusia. Bahasa digunakan manusia untuk 

berkomunikasi dalam rangka menyampaikan gagasan, informasi, dan pesan. Badudu (1989) 

Mengatakan bahasa merupakan alat penghubung dan alat komunikasi anggota masyarakat, 

yaitu individu-individu sebagai manusia yang berpikir, merasa dan berkeinginan. Pikiran, 

perasaan, dan keinginan baru terwujud bila dinyatakan, dan alat yang menyatakan itu adalah 

bahasa. Dalam perkembangannya bahasa memiliki banyak cabang bidang ilmu, yang 

berupaya mengkaji seluk- beluk bahasa. Keraf (1984) berpendapat bahwa bahasa adalah alat 

komunikasi antar anggota masyarakat, berupa lambang bunyi suara, yang dihasilkan oleh alat 

ucap manusia. Berbahasa adalah kegiatan sosial seperti aktivitas sosial pada umumnya, 

kegiatan berbahasa akan terjadi jika manusia terlibat di dalamnya. Wiratno (2014) Bahasa 

adalah alat komunikasi yang terorganisasi dalam bentuk satuan-satuan, seperti kata, kelompok 

kata, klausa, dan kalimat yang diungkapkan baik secara lisan maupun tulis. Rasyid (2009) 

bahasa merupakan struktur dan makna yang bebas dari penggunanya, sebagai tanda yang 

menyimpulkan suatu tujuan. 

Ada beberapa cabang ilmu bahasa khusus yang mempejari seluk beluk bahasa, salah 

satunya adalah linguistik. Kridalaksana (2001) mengungkapkan apa itu linguistik, linguistik 

merupakan ilmu bahasa atau metode mempelajari bahasa.Berbagai cabang ilmu linguistik 

berkembang begitu pesatnya salah satu cabang ilmu linguistik yang mengkaji konteks ujaran 

atau maksud diluar ujaran adalah cabang ilmu linguistik. John Lyons dalam (Nandang & 

Kosim (2018) mengatakan bahwa linguistik adalah ilmu yang mempelajari bahasa sccara 

ilmiah. Berbahasa adalah kegiatan sosial seperti aktivitas sosial pada umumnya, kegiatan 

berbahasa akan terjadi jika manusia terlibat di dalamnya. Berbagai cabang ilmu linguistik 
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berkembang begitu pesatnya salah satu cabang ilmu linguistik yang mengkaji konteks ujaran 

atau maksud diluar ujaran adalah cabang ilmu linguistik. 

Ada beberapa pendapat yang dikemukakan oleh ahli, diantaranya Brown & Levinson 

(1987:4) pragmatik merupakan study tenteng perilaku linguistik yang diarahkan pada 

tujuan,dan diatur oleh retorika tekstual dan teori interpersonal, masing-masing dibentuk oleh 

seperangkat maxim. 

Pragmatik adalah ilmu bahasa yang mempelajari kegunaan bahasa dan tindakan, dan ini 

mengatur antara kecerdasan tekstual dan kecerdasan diri pribadi yang masing-masing 

mendasari maxim. Pendapat Searl, Kiefer & Bierwisch dalam Nadar (2009) Topik pragmatik 

adalah beberapa aspek yang tidak dapat dijelaskan dengan acuan langsung pada kondisi 

sebenarnya dari kalimat yang dituturkan. Morris dalam Tarigan (1986:34) Pragmatik adalah 

telaah mengenai hubungan tanda-tanda dengan para penafsir. Teori pragmatik menjelaskan 

alasan atau pemikiran para pembicara dan para penyimak dengan menyusun korelasi dalam 

suatu konteks sebuah tanda kalimat dengan suatu posisi (rencana, atau masalah). Wijana dan 

Rohmadi (2009:5) mengemukakan pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang mempelajari 

struktur bahasa secara eksternal, yaitu bagaimana satuan bahasa itu digunakan di dalam 

komunikasi. 

Berbagai pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa, pragmatik merupakan 

cabang ilmu linguistik yang mengkaji maksud ujaran. Ujaran sendiri adalah kata-kata yang 

diucapkan atau dilontarkan manusia sebagai pemakai bahasa untuk menyampaikan maksud. 

Ujaran seringkali memiliki maksud dan tujuan, baik berupa maksud positif maupun maksud 

negatif. Maksud positif seringkali menimbulkan kerja sama sedang maksud negatif 

menunjukan kebencian pada seseorang atau sesuatu. Beragamnya bentuk- bentuk tuturan 

menimbulkan celah bagi linguis untuk melakukan penelitian mengenai bentuk-bentuk ujaran. 

Sudah banyak bentuk-bentuk penelitian yang dilakukan mengenai tindak tutur, namun hal 

tersebut belum seluruhnya mencakup mengenai bentuk-bentuk tuturan. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah ujaran dalam acara Indonesia Lawyer Club. 

Acara tersebut mengangkat topik yang sedang hangat diperbincangkan sehingga perbedaan 

pendapat dari berbagai sudut pandang tak dapat di elakan. Dari pebedaan pendapat akan 

timbul perselisihan dan keluarlah ujaran-ujaran negatif. Hal tersebut sangat menarik untuk 

dikaji, jika hanya ujaran negatif banyak kita dengar sehari- hari baik di sosial media dan 

lingkungan sekitar kita, karena yang berujar tidak masyarakat biasa terkadang aparat negara 

kepada aparat negara, bahkan tak jarang antar anggota dewan tentu sangat menarik. 

Penelitian yang akan dilakukan ini, akan meklasifikasi ujaran yang di temukan di acara 

ILC. Klasifikasi ujaran berdasarkan teori Brown & Levinson tentang tindakan yang 

mengancam muka negatif. Selanjutnya setelah data di klasifikasi berdasarkan tindakan 

mengancam muka negatif, data di kaji untuk menemukan strategi kesantunan yang digunakan 

dalam ujaran di acara ILC. 

Penelitian ini menggunakan dasar stategi kesantunan yang dikemukakan oleh Brown 

dan Levinson. Adapun stategi tersebut (1) Bal-on Record strategy (tanpa strategi), (2) Positive 

Politeness Strategy (strategi kesantunan positif/keakraban), (3) Negative Politeness Strategy 

(strategi kesantunan negatif/formal), (4) Off Record Strategy Politeness (strategi tidak 

langsung atau tersamar). Data yang ditemukan dalam acara Indonesia Lawyer Club yang 

berupa ujaran akan dilasifikasi berdasarkan strategi kesantunan yang digunakan. Data yang 

sudah diklasifikasi selanjutnya di kaji maksud dan tujuannya, selajutnya di kategorikan 

apakah termasuk ujaran kebencian. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan penggunaaan strategi kesantunan 

bertutur dalam acara Indonesia Lawyer Club. Menurut Mahsun, (2005) mengungkapkan 

penelitian kualitatif adalah kegiatan yang berlangsung secara simulant dengan kegiatan 

analisis data. Selanjutnya analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode padan. 

Metode padan adalah metode yang digunakan dalam upaya menemukan kaidah dalam tahap 

analisis data yang alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa 

yang bersangkutan. Teknik lanjutan yaitu menggunakan metode padan referensial. 

Sudaryanto, (2015) mengungkapkan metode padan referensial adalah metode yang memiliki 

alat penentu berupa kenyataan yang ditunjuk oleh bahasa atau referen bahasa 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Hasil dan pembahasan selanjutnya akan difokuskan pada tindak mengancam muka 

negatif, dan mengkaji penggunaan strategi kesantunan yang digunakan dalam Indonesia 

Lawyer Club. 

3.1 Klasifikasi Ujaran Mengancam Muka Negatif pada Acara (ILC) Indonesia Lawyer    

Club. 

Berbicara mengenai tindak mengancam muka negatif adalah mengenai upaya 

penghargaan diri dari orang lain, Halawa (2019) muka negatif yaitu keinginan untuk tidak 

diganggu dan terbebas dari beban. Pendapat lain oleh (Brown dan Levinson, 1987) 

mengungkapkan muka negatif adalah keinginan semua penutur agar wajah atau citra diri 

mereka dihargai dengan diberikan kebebasan dari tekanan atau keharusan melakukan sesuatu. 

Muka negatif ini mengacu pada kemandirian, kebebasan bertindak, tiada tekanan dari lawan 

tutur dan adanya penghormatan lawan tutur terhadap kemandiriannya. Pendapat lain juga di 

utarakan Kusumaswarih (2018) Muka negatif adalah keinginan individu agar setiap 

keinginananya tidak dihalangi oleh orang lain. Berikut tabel pengelompokan tindak 

mengancam muka negatif. 

 

Tabel 1. Taksonomi Tindakan Mengancam Muka Negatif pada Acara Indonesia Lawyer 

Club 

 

Dari tabel diatas dapat dibaca, tindak mengancam muka negatif berbentuk perintah dan 

permintaan terdapat 12 data, 2) tindak mengancam muka negatif berupa saran dan nasihat 
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terdapat 12 data, 3) tindak mengacam muak negatif berupa peringatan terdapar 33 data, 4) 

tindak mengancam muka negatif berupa ancaman, peringatan dan tantangan terdapat 17 data, 

5) tindak mengancam muka negatif berbentuk tawaran terdapat 2 data, 6) tindak mengancam 

muka negatif berbentuk janji terdapat 3 data, 7) tindak mengancam muka negatif berbentuk 

pujian terdapat 7 data, dan 8) tindak mengancam muka negatif berbentuk kemarahan dan 

kebencian terdapat 13 data. 

3.2 Strategi Kesantunan Yang Diggunakan Pada Acara (ILC) Indonesia Lawyer Club. 

Analisis data pada penelitian ini berdasarkan teori Brown dan Levinson (1987:60-227). 

Menurut teori Brown dan Levinson secara garis besar ada empat strategi kesantunan, yaitu, 

(1) Bal-on Record strategy (tanpa strategi), (2) Positive Politeness Strategy (strategi 

kesantunan positif/keakraban), (3) Negative Politeness Strategy (strategi kesantunan 

negatif/formal), (4) Off Record Strategy Politeness (strategi tidak langsung atau tersamar). 

 

Tabel 2. 

Taksonomi Strategi Kesantunan di Acara Indonesia Lawyer Club 

 

3.2.1 Bald-On Record Strategy (tanpa strategi) 

Bald-on record merupakan kesantunan dimana penutur tidak memiliki upaya 

meminimalisir ancaman terhadap muka orang lain. Selain itu, Bald-on record strategy 

merupakan ujaran tanpa basa-basi seperti yang di ungkapkan Aryani (2019) 

Strategi Bald on Record adalah konsep to the point atau tanpa basa-basi. Senada dengan yang 

di ungkapkan Kumalasari (2018) Strategi yang pengungkapanya secara langsung 

(Bald On Record). Acara Indonesia Lawyer Club syarat dengan perdebatan sengit sehingga 

penghormatan atau kesantunan sudah tidak diperhatikan lagi. Diskusi yang mengusung tema 

permasalahan hukum, sara, bahkan negara itu menghadirkan tokoh masyarakat, pakar hukum 

dan pejabat negara, sehingga tidak jarang menimbulkan perdebatan yang sengit. Berikut hasil 

penelitian dari ujaran dalam acar tersebut yang tidak menggunakan stategi dalam berujar atau 

Bald-on record strategy 
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Bentuk ujaran Konteks Strategi Tujuan Ujaran 

[3] Rocky Gerung : 

Presiden bilang gak ada 

beban saya juga gak ada 

beban. Bukan karena gak 
ada badut saya gak ada 

beban. 

[5] Rocky Gerung : 
Orang berpikir tentang Pak 

Jokowi bab 1 masalah SMK 

adalah ngibul. 

[6] Rocky Gerung : 
Pak Jokowi bab pertama 

ngibul bab terakhir asbun. 

Presiden Jokowi berencana 

memindahkan ibu kota dari 

Jakarta ke Kalimantan 

timur, tepatnya Kecamatan 
Sepaku, Kabupaten 

Penajam Paser Utara dan 

Kutai Kartanegara. 

Bald-on 

Record 

Strategy 

Pemerintahan 

Data 3) merupakan ujaran Rocky Gerung yang menanggapi ujaran Presiden Jokowi 

menjelang menjabat di periode ke-2. Rocky yang kurang puas dengan kinerja Presiden di 

periode pertama meluapkan emosinya ketika mendengar pidato Presiden Jokowi yang 

mengatakan bahwa di periode ke-2 beliau tidak ada beban. Ujaran tersebut merupakan Bald- 

on record strategi atau ujaran tanpa strategi. Dalam strategi ini tidak ada upaya meminimalisir 

tindakan muka mengancam. Hal tersebut senada dengan teori Brown & Levinson (1987) 

bahwa Bald-on record merupakan strategi tanpa basa-basi. 

Data (5) merupakan ujaran Rocky Gerung terhadap Presiden Jokowi. Ujaran tersebut 

termasuk dalam Bald- on record atau tanpa strategi. Konteks ujaran tersebut adalah 

ketidakpercayaan Rocky Gerung terhadap Program Mobil SMK yang digagas Presiden 

Jokowi dalam kampanyenya. Rocky menilai hal tersebut adalah ngibul (bohong). Sesuai teori 

Bald- on record ujaran Rocky tidak basa-basi atau secara langsung tanpa memperhatikan 

kesantunan terhadap lawan tutur. 

Data (5) merupakan ujaran Rocky Gerung terhadap Presiden Jokowi. Ujaran tersebut 

termasuk dalam Bald- on record atau tanpa strategi. Konteks ujaran tersebut adalah 

ketidakpercayaan Rocky Gerung terhadap Program Mobil SMK yang digagas Presiden 

Jokowi dalam kampanyenya. Rocky menilai hal tersebut adalah ngibul (bohong). Sesuai teori 

Bald- on record ujaran Rocky tidak basa-basi atau secara langsung tanpa memperhatikan 

kesantunan terhadap lawan tutur. 

 

Bentuk ujaran Konteks Strategi Tujuan Ujaran 

[19] Fadli Zone : 

Pemerintah gagal 

mengkomunikasikan pada 
rakyat. 

[20] Fadli Zone : 

Perkataan anda 

inkonsisten, jangan dulu 
ada judmen dong kalo ini 

hoax. 

[21] Fadli Zone : 
Masyarakat boleh 

menggugat. 

Diskusi pembahasan 

rencana pengadaan vaksin 

untuk covid-19 yang 
menuai pro dan kontra di 

kalangan masyarakat. 

Bald-On 

Record 

Strategi 

Kesehatan 

Data (19) merupakan ujaran Fadli Zone di tujukan kepada pemerintah, mengenai 

kritikanya tenatang sosialisasi vaksin. Ujaran tersebut tidak ada upaya meminimalisir 

ancaman muka. Fadli menyampaikan ujaran tersebut secara spontan dan langsung. 
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Data (20) merupakan ujaran Fdli Zone kepada Prof Henri selaku staf ahli Kominfo. 

Ujaran tersebut termasuk ujaran Bald-on Record, dimana ucapan tersebut di ujarkan secara 

langsung dan tidak bertele-tele. Pengujar juga tidak ada upaya meminimalisir ancaman muka 

bagi lawan tutur. 

Data (21) merupakan ujaran Fadli Zone kepada hadirin ILC. Fadli memberikan 

pendapatnya tentang adanya vaksin covid-19. Fadli menilai masyarakat memiliki hak untuk 

menolak divaksin, bila itu dilakukan dengan paksaan masyarakat boleh menggugat. Ujaran 

tersebut termasuk Bald-on Record, karena ujaran tersebut tidak meminimalisir ancaman muka 

dan di ujarkan secara langsung. 

 

3.2.2 Positif Politeness Strategy (Strategi Kesantunan Positif) 

Strategi kesantunan positif merupakan strategi yang digunakan untuk menunjukan 

keakraban kepada lawan tutur. Kesantunan merupakan tindakan berbahasa yang lemah 

lembut, seperti pendapat Ide dalam (Pramujiono, A., dkk (2020) melihat kesantunan sebagai 

penggunaan bahasa yang mempunyai asosiasi dengan komunikasi yang santun (smoth 

communication). Untuk mencapai keakraban tentu harus merealisasikna bahasa tersebut, 

seperti pendapat Prayitno (2015) mengungkapkan salah satu bentuk realisasi kesantunan 

positif berbahasa itu adalah ketika kita mewujudkannya melalui tindak bahasa (speech act). 

Dalam acara ILC yang merupakan acara diskusi tak jarang menghadirkan debat panas, selain 

emosional yang melahirkan tuturan negatif tak jarang pula ada tuturan yang positif sebagai 

upaya meminimalisir ancaman muka. Berikut data temuan ujaran yang termasuk 

menggunakan strategi kesantunan positif. 

 

3.3.1 Memusatkan Perhatian Pada Lawan Tutur 

 

Bentuk ujaran Konteks Strategi Tujuan Ujaran 

[1] Rocky Gerung 

: 

Dekat anda dengan 

presiden Ara? 

Diskusi yang 
berjudul ‘perlukah 

Ibu Kota pindah’. 

Pro dan kontra 

terkait perlu atau 

tidak pemindahan 

Ibu Kota. 

Kesantunan positif, 

memusatkan 

perhatian. 

Pemerintahan 

Tulisan ujaran pada data (1) termasuk dalam stategi kesantunan positif yaitu 

memusatkan perhatian pada lawan tutur. Perhatian sendiri menurut Slameto dalam (Nisa 

2015) mengungkapkan perhatian adalah kegiatan yang dilakukan seseorang dalam 

hubungannya dalam pemilihan rangsangan yang datang dari luar”. Berhubungan dengan 

perhatian pada lawan tutur Rocky Gerung menanyakan kepada Maruar Siraid selaku Anggota 

Komisi XI DPR-RI dari fraksi PDI Perjuangan. Rocky menanyakan kepada Maruar Sirait 

terkait kedekatanya dengan Presiden. Pemusatan perhatian terlihat pada panggilan Rocky 

terhadap Maruar Sirait dengan sebutan ‘Ara’. 
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3.3.2 Memberi Perhatian Lebih, Simpati Dan Pengakuan Kepada Lawan Tutur 

 
Bentuk ujaran Konteks Strategi Tujuan Ujaran 

[37] Dwi Rita Latifa : 

Bang roky juga yang saya 

kagumi dulu, dan 
alhamdulillah sampai 

sekarang aku kagum. 

[44] Dwi Ria Latifa : 

Abang selain sebagai 
senior saya juga 

negarawan. 

[89] Ayah mirna : 
Saya menghormati pak 

Otto. 

Diskusi yang 

mengangkat judul 

‘Mega vs SBY’. 
Diskusi tersebut 

menjelang debat capres 

 

 

 

 

Diskusi yang berjudul 
“Jessica’ yang 

merupakan kasus 

pembunuhan dengan 
racun sianida. 

Kesantunan positif, 

memberi perhatian 

lebih, simpati dan 
pengakuan. 

Politik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hukum 

Data (37) merupakan ujaran Dwi Ria Latifa kepada Rocky Gerung. Dwi Ria 

menyanjung Rocky yang sebagai seniornya dan mengungkapkan kekagumanya. Seperti 

pendapat Widiasri, F. S. (2020) berpendapat tentang meberi perhatian kepada lawan tutur 

dalam kesantunan positif yaitu berusaha meminimalisasi jarak dengan lawan tutur dengan 

cara mengungkapkan perhatian agar keinginannya terpenuhi dan dianggap sebagai keinginan 

bersama antara penutur dengan lawan tutur. Ujaran Dwi Ria termasuk dalam kesantunan 

positif berbentuk Memberi Perhatian Lebih, Simpati Dan Pengakuan Kepada Lawan Tutur. 

Tulisan ujaran data (44) merupakan ujaran dengan strategi kesantunan memberi 

perhatian lebih, simpati dan pengakuan kepada lawan tutur. Hal tersebut di buktikan dengan 

ujaran Dwi Ria kepada Rocky Gerung yang menyebut dia sebagai abangnya atau kakak 

tingkatnya sewaktu d bangku kuliah dan Dwi Ria juga memberikan pengakuan bahwa Rocky 

Gerung merupkan negarawan. 



9  

Data (89) merupakan ujaran ayah Mirna yang menjadi korban kopi sianida. Mirna 

merupakan korban yang peracunan kopi sianida yang tersangkanya teman dekat mirna sendiri 

yaitu Jesica. Dalam acara ILC yang mengangkat judul Jesica yang membahas kopi sianida 

menghadirkan kuasa hukum Jesica yaitu Otto Hasibuan. Otto dalam sesi bicaranya selalu 

menyalahkan karyawan cafe yang bertujuan membebaskan Jesica dari dakwaan. Ketika 

memberi keterangan menurut ayah Mirna, Otto berbeda-beda antara di pengadilan dan di ILC 

sehingga ayah Mirna memprotesnya dan mengatakan ‘Pak Otto jangan begitu, saya 

menghormati pak Otto lho’. 

 

3.3.3 Penanda Keakraban Kelompok 

Stategi kesantunan positif yang menggunakan penanda keakraban kelompok. Kelompok 

merupakan perkumpulan orang yang merasa senasib, seperti yang di ungkapkan Lumongga & 

Hasnida (2016) Kelompok adalah berkumpulnya sejumlah orang yang saling berkaitan satu 

sama lainya, terikat oleh tujuan bersama dan peranan mereka masing-masing atau merasa 

senasib sepenanggungan. Terkait dengan keakraban kelompok merupakan ujaran ya 

menggunakan penanda tertentu atau menggunakan panggilan tertentu untuk mengakrabkan 

diri sehingga lawan tutur merasa satu kelompok dengan penutur. 

 

Bentuk ujaran Konteks Strategi Tujuan 
Ujaran 

[9] Dwi Ria  : 
Bang Rocky Gerung 

senior saya di PBHI 

dulu. 

 

 

[14] Maruar Sirait  : 

Maksudnya KKN apa 

bung, coba bicara yang 

bener ! 

Diskusi yang mengangkat 

judul ‘Mega vs SBY’. 

Diskusi tersebut 

menjelang debat capres 

 

Diskusi yang berjudul 

‘perlukah Ibu Kota 

pindah’. Pro dan kontra 

terkait perlu atau tidak 

pemindahan Ibu Kota. 

Kesantunan 

positif, 

penanda 

keakraban 

kelompok 

Politik 
 

 

 

 

 

Pemerintahan 

Tulisan ujaran Data (9) merupakan penggunaan kesantunan positif penggunaaan 

penanda keakraban kelompok. Ujaran tersebut diujarkan oleh Maruar Sirait kepada Rocky 

Gerung. Maruar menyebut Rocky dengan sebutan ‘bung’, sebutan bung merupakan penanda 

keakraban atau merasa satu kelompok dan menunjukan kedekatan sosial. 

Tulisan ujaran data (14) merupakan ujaran yang menggunakan strategi kesantunan 

positif menggunakan penanda keakraban kelompok. Ujaran tersebut diujarkan Maruar Sirait 

kepada Rocky dengan sebutan ‘bung’ sapaan ‘bung’ merupakan sapaan pengakrab sebagai 

identitas suatu kelompok. 

 

3.3.4 Menghindarkan Konflik 

Konflik merupakan pertentangan antara individu, maupun kelompok. Seringkali konflik 

dipicu perbedaan pendapat atau pertentangan kepentingan. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) konflik mempunyai arti percekcokan; perselisiah; dan pertentangan. 

Dengan demikian menghindari konflik dapat diartikan menghindari percekcokan, 

perselisihan, dan pertentangan. 

 

Bentuk ujaran Konteks Strategi Tujuan Ujaran 

[40] Hinca Panjaitan 

: 
Harusnnya ILC 

Diskusi yang 

mengangkat topik Mega 
vs SBY, yang dikabarkan 

Kesantunan 

positif, 
menghindarkan 

Politik 
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mengundang presiden 

RI ke-5 dan ke-6 agar 
saling bercakap-cakap 

dan bersalaman. 

[43] Dwi Ria Latifa : 
Jangan saling 

membuly. 

hubunganya memanas 

terkait dukungan parpol 
untuk capres. 

konflik  

 

Data (40) merupakan ujaran Hinca Panjaitan yang memberikan tanggapan ketika di 

tanya bagaimana tentang isu Mega vs SBY. Tidak memberikan pertentangan namun Hica 

memberikan saran penghindaran konflik untuk mempertemukan mereka berdua antara 

presiden ke-5 dan ke-6 RI. 

Data (43) ujaran tersebut di ujarkan oleh Dwi Ria Latifa kepada semua peserta diskusi 

ILC. Dwi Ria mengingatkan agar tidak saling membully satu sama lain. peringatan ini sebagai 

upaya menhindari konflik satu sama lain, karena bila dibiarkan saling membully maka konflik 

perdebatan panas akan terus terjadi tanpa ada ujungnya. 

 

3.3.5 Menemukan Kesepakatan 
Bentuk ujaran Konteks Strategi Tujuan Ujaran 

[41] Dwi Ria Latifa 

: 
Kita gak usah main 

manipulasi terbuka 
sajalah. 

Diskusi yang mengangkat 

topik Mega vs SBY, yang 
dikabarkan hubunganya 

memanas terkait 

dukungan parpol untuk 

capres. 

Kesantunan 

positif, 
menemukan 

kesepakatan 

Politik 

Tulisan ujaran data (41) merupakan ujaran Dri Ria Latifa mengingatkan kepada seluruh 

anggota acara ILC untuk saling terbuka dan jangan memanipulasi data yang ada di lapangan 

untuk menunjang kebencian terhadap pemerintahan. Hal tersebut sebagai tanggapan kepada 

Rocky Gerung yang selalu menyalahkan pemerintah. Hosen (2016) menyimpulkan 

kesepakatan merupakan ketentuan yang harus terpenuhi. Upaya Dwi Ria mengajak semua 

hadirin agar terbuka dan tidak memanipulasi fakta adalah upaya untuk menemukan 

kesepakatan dalam memandang upaya pemerintah dalam menjalankan pemerintahan. 

 

3.3.6 Menyamakan Anggapan Dengan Pendapat Umum 

 
Bentuk ujaran Konteks Strategi Tujuan Ujaran 

[70] Felix Siau : 

Kita adalah 

pembelajar untuk 
menemukan 

kekurangan diri 
sendiri. 

Diskusi yang 

mengangkat masalah 

perlukah reuni jemaah 
212. 

Kesantunan positif, 

menyamakan 

anggapan dengan 
pendapat umum. 

Agama 

Tulisan ujaran data (70) merupakan ujaran menggunakan strategi kesantunan positif 

dengan menyamakan anggapan dengan pendapat umum. Ujaran tersebut di ujarkan oleh Felix 

Siau kepada seluruh peserta diskusi ILC. Felix menyatakan bahwa kita adalah pembelajar 

untuk menemukan kekurangan diri sendiri. Felix beranggapan bahwa manusia dalah 

pembelajar dan menemukan kekurangan diri sendiri termasuk anggapan orang secara 

umumnya. 
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3.3.7 Menambahkan Atau Menyetujui Pendapat Lawan Tutur 

 
Bentuk ujaran Konteks Strategi Tujuan Ujaran 

[99] Nusron Wahid : 

Seperti yang 
dikatakan saudara 

Nasib Jamil tadi perlu 

tabayun. 

Diskusi yang 

mengangkat topik 
setelah ahok minta 

maaf. Ahok merupakan 

tersangka kasus 

penistaan agama 

Kesantunan positif, 

menambahkan atau 
menyetujui 

pendapat lawan 

tutur.. 

Agama 

Data (99) merupakan ujaran Nusron Wahid yang ditujukan kepada NasibJamil. Ujaran 

berawal dari pembahasan kasus Ahok tentang penistaan agama. Banyaknya pihak yang 

mengecam walau Ahok sudah meminta maaf membuat Nasib Jamil menyarankan pihak saling 

tabayyun agar tidak terjadi fitnah, ujran Nasib di setujui Nusron agar mengutamakan tabayun. 

Ujaran Nusron termasuk strategi kesantunan positif berbentuk menyetujui ujaran lawan tutur. 

 

3.3.8 Berkelakar 

 
Bentuk ujaran Konteks Strategi Tujuan Ujaran 

[63] Felix Siau : 
Tak do’ain ya mas, 
semoga imanya juga 

bukan akting. 

Diskusi yang mengangkat 

maslaha mengenai perlu 

atau tidaknta reuni jamaah 
212. 

Kesantunan 

positif, 

berkelakar. 

Agama 

Data (63) merupakan ujaran Felix Siau kepada Permadi Arya atau Abu Janda. Sudah 

umum diketahui kalau mereka berdua serung perang urat syaraf di media sosial. Kelakar 

sendiri menurut (KBBI Daring) Kelakar merupakan perkataan yang bersifat lucu untuk 

membuat orang tertawa (gembira); lawak; olok-olok. Pada kesempatan bertemu dan berbicara 

di acara Indonesia Lawyer Club, Felix tidak memperlihatkan perselisihanya tapi malah 

berkelakar dengan mendoakan Iman Permadi Arya semoga tidak setingan. 

 

3.3.9 Bersikap optimis 

 

Bentuk ujaran Konteks Strategi Tujuan Ujaran 

[10] Maruar Sirait : 

saya yakin Pak Jokowi 

mempersiapkan secara 

matang. 

 

 

[85]Pak dopi F.PDIP : 

kartu Indonesia sehat ini 

nanti menjangkau 

gelandangan dan anak 

baru lahir. 

Diskusi yang berjudul 

‘perlukah Ibu Kota 

pindah’. Pro dan 

kontra terkait perlu 

atau tidak pemindahan 

Ibu Kota. 

Diskusi yang 

membahas tentang 

rencana kartu sakti 

Jokowi dalam janji 

kampanyenya. 

Kesantunan 

positif, bersikap 

optimis. 

Pemerintahan 

 

 

 

 

 

 

Politik 

Tulisan ujaran pada data (10) dan (85) merupakan ujaran menggunakan strategi 

kesantunan positif dengan bersikap optimis. Definisi optimis sendiri menurut Scheier dan 

Carver dalam Roellyana, S., & Listiyandini, R. A. (2016) Mendefinisikan optimisme sebagai 

keyakinan individu secara umum akan hasil yang baik dari usahanya, yang kemudian 

mendorong individu tersebut untuk terus berusaha dalam mencapai tujuan, serta adanya 



12  

keyakinan untuk selalu mendapatkan yang terbaik dalam hidupnya 

 

3.3 Negative Politeness Strategy (strategi kesantunan negatif/formal) 

Strategi kesantunan negatif merupakan upaya yang dilakukan penutur meminimalisir 

muka negatif lawan tutur supaya maksud penutur sesuai target tanpa terkendala dan 

gangguan. Menurut Eko dalam Halawa, N., Gani, E., & Syahrul, R. (2019) kesatunan negatif 

adalah tindakan penyeimbang yang diarahkan untuk menjaga muka negatif mitra tutur, yang 

dilakukan dengan cara menunjukkan niat penutur yang tidak bermaksud memperdaya mitra 

tutur melalui pembatasan terhadap tindakan mitra tutur. Seperti kesantunan positif terdapat 

upaya menghargai, dalam kesantunan negatif juga berupaya menghargai lawan tutur dengan 

upaya meringankan beban lawan tutur, namun lebih spesifik lebih terfokus dan disertai aspek- 

aspek penunjang untuk meminimalisir beban tertentu sebagai hal yang tidak bisa dihindari 

lawan tutur. Seperti pendapat Gustiani, H. M., & Utami, D. (2017) Strategi-strategi 

kesantunan negatif yang digunakan tersebut dapat menjaga muka negatif baik bagi penutur 

maupun mitra tutur. Perhatian utama stategi ini adalah beban atau gangguan kepada lawan 

tutur yang wilayahnya di masuki penutur. 

 

3.3.1 Mengajukan Pertanyaan Atau Mengelak 

 

Bentuk ujaran Konteks Strategi Tujuan Ujaran 

[71] Rocky Gerung : 

Sekarang saya uji, 

sejauh mana kita bisa 

meredikalisir isu HAM 

ini?. 

[74] Boni : 

Gimana logika pak 

Rocky ini? 

Diskusi yang 

mengangkat UU 

ITE yang 

mengancam 

kebebasan 

berpendapat. 

Debat yang 

mengangkat tema, 

menjelang debat 

capres 2019. 

Kesantunan negatif, 

Mengajukan 

Pertanyaan Atau 

Mengelak 

Hukum 

 

 

 

 

 

Politik 

Data (71) merupakan ujaran Rocky Gerung kepada tim pemenangan Jokowi&amin 

yang tersdiri dari Yosodiningrat dan Boni Hergens. Diskusi yang bertema ‘penegakan HAM 

dimata 01&02’. Di awal bicara Rocky Gerung langsung mengajukan pertanyaaan tentang 

penanganan HAM. 

Data (74) merupakan ujaran Boni Hergens kepada Rocky Gerung yang termasuk ujaran 

mengajukan pertanyaan. Boni mengajukan pertanyaan mengenai logika cara berpikir Rocky 

Gerung yang mengangap Presiden Jokowi bersalah dalam penanganan kasus HAM. Rocky 

menilai bila dalam debat bapak Jokowi menuduh pak Prabowo maka beliau bersalah karena 

sudah tau ada pelanggaran HAM tapi tidak diadili. 

 

3.3.2 Bersikap Pesimis 

Pesimis merupakan sikap tidak percaya diri dan cenderung putus asa terhadap apa yang 

akan terjadi. Dalam kesantunan negatif terdapat sikap pesimis, pesimis dalam kesantunan 

berujar bertujuan membuat tuturan santun yang tidak terkesan yakin akan tujuan tuturanya 

berhasil tp berharap berhasil. Seperti yang di utarakan Saputry, D. (2016). Dalam penelitianya 

berpendapat bahwa bersikap pesimistis pada saat mengungkapkan maksud merupakan salah 

satu strategi untuk menciptakan kesantunan dalam berkomunikasi. 
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Bentuk ujaran Konteks Strategi Tujuan Ujaran 

[60] Rocky Gerung : 

Jokowi membuat uu ite 

sebagai panen borgol. 

Diskusi yang 

mengangkat tema 

penerapan UU ITE 

dapat mengancam 

kebebasan 

berpendapat. 

Kesantunan 

negatif, 

bersikap 

pesimis 

Hukum 
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[84] Fuad Bawazier : 

Ngurus negara ini susah. 

Diskusi yang 

mengangkat tema 

menyigi kartu sakti 

Jokowi. 

 

Politik 

 

Data (60) merupakan ujaran Rocky Gerung kepada pemerintah yang menerapkan UU 

ITE. Menurut Rocky penerapan UU ITE dapat berakibat banyak pengguna media sosial yang 

tertangkap polisi karena mengungkapkan pendapatnya di media sosial. Ujaran Rocky 

termasuk ungkapan pesimis dengan penerapan UU ITE. 

Data (84) merupakan ujaran Fuad Bawazier yang di undang di acara ILC yang berjudul 

‘menyigi kartu sakti Jokowi. Fuad selaku mantan menteri keuangan menanggapi program 

capres Jokoei yang akan mengadakn kartu sehat. Fuad mempertanyakan bakal sumber 

pendanaan bila Katu Indonesia Sehat tersebut di berlakukan, karena bagi dia selaku menteri 

keuangan sangatlah sulit mengeluarkan anggaran sebesar itu, dengan nada pesimis beliau 

mengatakan ‘ngurus negara ini susah’. 

 

3.3.3 Mengecilkan Beban Permintaan 

 

Bentuk ujaran Konteks Strategi Tujuan Ujaran 

[47] Dwi Ria Latifa : 

Coba tanyakan pada 

menteri dalam kabinet 

apa mereka tidak akan 

berkonsultasi pada 

pemimpinya? 

Diskusi yang 

mengangkat tema 

Mega vs SBY, 

yang hubunganya 

memanas terkait 

suara parpol pada 
pemilu. 

Kesantunan 

negatif, 

Mengecilkan 

beban 

permintaan. 

Politik 

Data (47) merupakan ujaran Dwi Ria Latifa Rocky Gerung dalam acara ILC yang judul 

‘Mega vs SBY’. Stategi mengecilkan beban permintaan di ujarkan Dwi Ria Latifa kepad 

Rocky Gerung. Tujuan mengecilkan beban permintaan menurut Widiasri (2020) tujuan 

mengecilkan beban permintaan dalam berujar agar tindakan penutur yang meminta sesuatu 

bukanlah sebuah beban bagi lawan tutur. Dwi Ria meminta kepada Rocky agar menanyakan 

kepada menteri dalam kabinet apa mereka juga berkonsultasi 

pada pimpinanya. Kata ‘coba’ memberikan peringanan permintaan pada lawan tutur, berbeda 

dengan langsung diawali ‘tanyakan’ akan terkesan memeperbesar permintaan. 

 

3.3.4 Menempatkan Tindakan Mengancam Muka Sebagai Aturan Yang Berlaku Umum 

 

Bentuk ujaran Konteks Strategi Tujuan Ujaran 

[2] Maruar Sirait : 

Saya tidak setuju 

presiden disebut feodal. 

Debat yang 

mengangkat 

tema perlukah 

pemindahan Ibu 

Kota 

Kesantunan negatif, 

Menempatkan 

Tindakan 

Mengancam Muka 

Sebagai Aturan Yang 

Berlaku Umum 

Pemerintahan 

Data (2) merupakan ujaran Maruar Sirait yang merupakan uajaran mengancam muka 

sebagai aturan yang berlaku umum. Ujaran tersebut menanggapi pernyataan Rocky Gerung 

yang menyebut Presiden Jokowi feodal. Diketahui sendiri feodal merupakan berhubungan 

dengan sususnan masyarakat yang dikuasai oleh kaum bangsawan. Menurut Maruar presiden 

Jokowi sangat membela rakyat kecil. ‘Ujaran saya tidak setuju’ merupakan tindakan 

mengancam muka dan ‘presiden di sebut feodal’ merupakan aturan yang berlaku umum. 
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3.4 Off Record Strategy Politeness (strategi tidak langsung atau tersamar) 

 

Bentuk ujaran Konteks Strategi Tujuan Ujaran 

[16] Rocky Gerung : 

kekurangan oksigen 

berbahaya bagi 

kercerdasan Presiden. 

[17] Rocky Gerung : 

Anda kekurangan 

Oksigen (kepada 

Maruar Sirait). 

Diskusi yang 

mengangkat tema 

tentang pemindahan 

Ibu Kota perlukah 

dilakukan. 

Off Record 

Strategy, 

Strategi tidak 

langsung atau 

tersamar 

Pemerintahan 

Data (16) merupakan ujaran rocky Gerung yang ditujukan terhadap Presiden. Ujaran 

secara tidak langsung Rocky menyebut kekurangan oksigen, maksud kekurangan oksigen 

bukan berarti kekurangan oksigen dengan arti sebenarnya namun oksigen di maksud penutur 

adalah wawasan atau pengetahuan. Ujaran tersebut merupakan off record strategi untuk 

mengurangi muka mengancam. 

Data (17) merupakan ujaran yang menggunakan off record strategi. Ujaran tersebut di ujarkan 

oleh kepada Maruar Sirait. Ujaran tersebut di ujarkan secara tidak langsung. Rocky menyebut 

Maruar dengan kekurangan oksigen. Maksud kekurangan oksigen menurut Rocky adalah 

kurangnya pengetahuan yang menyebabkan kebodohan. 

 

4. PENUTUP 

Kaidah yang dihasilkan dari penelitian ini adalah tindak mengancam muka negatif, dari 

99 data yang paling banyak digunakan berupa bentuk ‘peringatan’ yaitu terdapat 33% data, 

urutan kedua, terdapat peringatan dan tantangan 17% data, urutan terbanyak ketiga terdapat 

bentuk kemarahan dan kebencian 13% data, urutan ke empat terdapat bentuk perintah dan 

permintaan & saran dan nasihat masing-masing 12 data, terakhir janji terdapat 3% data. 

Hasil penelitian selanjutnya berupa penggunaan strategi kesantunan dari 99 data 

terdapat : 1) Strategi kesantunan Bald-on record strategy terdapat 60 % ujaran, 2) Positive 

Politeness Strategi atau strategi kesantunan positif terdapat 20 % ujaran yang terbagi sebagai 

berikut : a) memusatkan perhatian pada lawan tutur terdapat 1 % ujaran, b) memberi perhatian 

lebih, simpati dan memberi pengakuan kepada lawan tutur, terdapat 3 % ujaran, c) penanda 

keakraban kelompok terdapat 3 % ujaran, d) menghindari konflik terdapat 7 % ujaran, e) 

menemukan kesepakatan terdapat 1 % ujaran, f) menyamakan anggapan dengan pendapat 

umum terdapat 1 % ujaran, g) berkelakar terdapat 1 % ujaran, h) menyetujui pendapat lawan 

tutur terdapat 1 % ujaran, dan i) bersikap optimis terdapat 2 % ujaran 3) Negative politeness 

strategy atau strategi kesantunan negatif terdapat 18 % ujaran yang terbagi sebagai berikut : a) 

mengajukan pertanyaan atau mengelak, terdapat 8 % ujaran, b) pesimis, terdapat 7 % ujaran, 

c) mengecilkan beban permintaan terdapat 1 % ujaran, dan d) tindakan mengancam muka 

sebagai aturan yang berlaku umum terdapat 2 % ujaran. 4) Off record strategy atau strategi 

tidak langsung atau tersamar terdapat 2 % ujaran. 
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